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ABSTRAK 

 

 PT. Aplikasi Karya Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan GOJEK 

merupakan sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang melayani angkutan 

melalui jasa ojek mapun mobil (GO-CAR). Pemberitaan tentang penghasilan 

driver GO-CAR yang dapat mencapai belasan juta rupiah banyak orang ingin, 

bergabung menjadi driver GO-CAR tersebut. Membludaknya pendaftar, dan 

banyaknya mitra yang sudah beroperasi pada saat ini menyebabkan adanya 

pembatasan dari pihak perusahaan terhadap pendaftar yang ingin bergabung 

menjadi mitra GoJek. Hal ini menyebabkan permasalahan di lapangan, yang salah 

satunya adalah kasus jual beli akun GoJek maupun GO-CAR. Munculnya jual beli 

akun GO-CAR di Yogyakarta  disebabkan karena banyaknya mitra yang terkena 

suspend dari pihak GoJek sendiri dan keengganan untuk mengantri dan proses 

administrasi lainnya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan kepada para driver GO-CAR di Yogyakarta. Sifat dari penelitian ini 

adalah deskriptif yaitu peneliti berusaha mengambarkan kondisi sebenarnya yang 

terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yakni 

peneliti menganalisis permasalahan berdasarkan asas etika bisnis Islam yang 

terkandung dalam hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, serta 

menggunakan kaidah hukum yang sesuai dengan masalah tersebut. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak-pihak yang bersangkutan 

maupun pihak-pihak yang mengetahui terkait dengan masalah tersebut. 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa secara umum 

transaksi jual beli akun GO-CAR ini tidak boleh karena akun GO-CAR ini bukan 

sepenuhnya milik sang driver atau mitra, seperti yang tercantum dalam kode etik 

perusahaan GO-JEK yang berbunyi perijinan poin 2 yaitu anda tidak 

diperkenankan menyalin, memodifikasi, mengadaptasi, menerjemahkan, membuat 

karya turunan dari, mendistribusikan, memberikan lisensi, menjual, mengalihkan, 

menampilkan di muka umum, membuat ulang, mentransmisikan, memindahkan, 

menyiarkan, menguraikan, atau membongkar bagian manapun dari atau dengan 

cara lain yang mungkin mengekploitasi aplikasi. 

 

Kata kunci: Jual Beli, Akun GO-CAR, Etika Bisnis Islam. 

 



ABSTRAK 

 

PT Aplikasi Anak Bangsa as known as GOJEK is a Technology Company (Tech 

Company) build from Indonesia to serve online transportation services thorough 

motorcycle ride-hailing phone service as well as cars (GO-CAR). The news said 

about increasing GO-CAR drivers income, that caused massive people want to 

become a GO-CAR driver. The applicant massively increase, meanwhile the 

members who has been operate at this time in a big scale, it caused restriction for new 

applicant to join as a new member of GOJEK company (driver or rider). This caused 

a field problem, one of the problem is the trade of account members either 

Motorcycle (GOJEK) or Car (GOCAR). Implication of this trade caused by 

massively members who had been suspended from GOJEK itself and they unwilling 

to renew members account due to the process of administration take their time.  

The methodology of this study categorized by field research with a member of 

GOCAR drivers as main data. In this study researcher tries to describe the condition 

that consist in the field. This study uses a normative approach to studying the 

principles of Islamic Ethics that comprehend the Islamic Law which is sourced from 

Al-Quran and Al-Hadist, as well as using the law relate with the problem. The data 

collected by interviewing the person or company who eligible due the problem.  

Based on this study, in general the transaction of trading GOCAR account is eligible 

according to Islamic Business Ethics. The Principle of Islamic Business Ethics can be 

shown from the main activity of trading. The activity has been applied by the value 

and ethic of Islamic trading principles 

Keyword: Trading, Account GO-CAR, Islamic Business Ethics.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, jual beli mengalami perkembangan yang signifikan, 

mulai dari transaksi manual hingga transaksi online. Dalam teori Jual beli 

yang dikemukakan oleh para ahli telah banyak berkembang dalam 

praktiknya. Seperti yang terjadi dalam fenomena sekarang konsep dari 

adanya jual beli yang menggunakan objek media sosial. Hukum Islam 

sendiri ialah semua hukum syariat yang bersangkutan dengan urusan 

duniawi, dengan memandang kelanjutan hidup seseorang, seperti jual beli, 

tukar menukar, pinjam meminjam, saling memberi, dan lain-lainnya. 

Dalam kehidupan sebagai manusia, kebutuhan yang diperlukan 

tidak cukup hanya keperluan rohani saja. Manusia juga membutuhkan 

keperluan jasmani, seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal dan 

sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya, dia harus 

berhubungan sesamanya dan alam sekitarnya, inilah yang disebut sebagai 

muamalah. Jadi muamalah adalah hubungan manusia dengan manusia 

untuk mendapatkan alat-alat yang dibutuhkan jasmaninya dengan cara 

sebaik-baiknya, sesuai dengan ajaran dan tuntutan agama. Termasuk 

dalam masalah ini antara lain tukar menukar, pinjam meminjam, saling 

memberi, upah mengupah, bersyarikat dalam usaha dan modal, dan lain-
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lainnya, diwajibkan mengabdikan diri kepada Tuhan, manusia juga 

diwajibkan mencari keperluan hidupnya.
1
 

Untuk menghindari kesewenang-wenangan dalam jual beli, agama 

mengatur sebaik-baiknya masalah ini. Jadi jelaslah bahwa agama Islam itu 

bukan saja mengatur hubungan antara manusia dan Tuhan, tetapi juga 

mengatur hubungan antara manusia dengan manusia. 

Kajian hukum Islam dari zaman ke zaman terus berkembang 

termasuk dalam hal jual beli. Salah satu contohnya adalah jual beli. Jual 

beli dalam bahasa arab disebut bai’ yang secara bahasa adalah tukar- 

menukar, sedangkan menurut istilah adalah tukar menukar atau peralihan 

kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan 

oleh syara‟ atau menukarkan barang dengan barang atau barang dengan 

uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang 

lainnya atas kerelaan kedua belah pihak. Hukum melakukan jual beli 

adalah boleh. Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi 

menjadi empat macam: jual beli salam (pesanan), jual beli Muqayyadah 

(barter), jual beli mutlaq, jual beli alat penukar dengan alat penukar.  

Jual beli saat ini telah mengalami perkembangan, baik dari segi 

konsep maupun objek yang diperjualbelikan. Oleh karena itu jual beli 

dalam Islam itu diperbolehkan. 

PT Aplikasi Karya Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan 

GOJEK merupakan sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang 

                                                           
1
 Ibnu Mas‟ud, fiqih madzhab syafi’I, (Bandung: Pustaka Setia,20017), 19. 
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melayani angkutan melalui jasa ojek. Perusahaan ini didirikan pada tahun 

2010 di Jakarta oleh Nadiem Makarim. Layanan GoJek tersedia 

dibeberapa kota besar di Indonesia diantaranya Jabodetabek, Bali, 

Bandung, Surabaya, Makasar, Medan, Palembang, Semarang, Solo, 

Malang, Yogyakarta, Balikpapan, Manado, Bandar Lampung, Padang, 

Pekanbaru, dan Batam. Hingga bulan Juli 2016, aplikasi gojek sudah 

diunduh sebanyak hampir 10 juta kali di google play pada system operasi 

Android, saat ini juga ada untuk versi Ios di Appstore.
2
   

Sedangkan untuk driver atau mitra, Gojek memberikan kemudahan 

untuk bermitra menjadi bagian dari mitra Gojek. Syarat dan ketentuan 

yang diberlakukan di GoJek sendiri antara lain. Calon mitra wajib 

memiliki hp android smartphone, calon mitra wajib memiliki sim c aktif, 

dan calon mitra harus menyediakan motor dengan STNK aktif. 

 Perusahaan ride-sharing Go-Jek kerap irit bicara saat ditanya 

seputar angka, khususnya jumlah pengguna dan mitra pengemudinya. 

Namun, data tersebut akhirnya pelan-pelan terungkap. Layanan yang 

dimiliki Go-Jek dipakai secara aktif oleh 15 juta orang setiap minggunya. 

Para weekly active user ini dilayani sekitar 900.000 mitra pengemudi Go-

Jek. Setiap bulannya, lebih dari 100 juta transaksi terjadi di platform Go-

Jek. Aneka data ini dibeberkan sendiri oleh Go-Jek sebagaimana dihimpun 

KompasTekno, Senin (18/12/2017), dari Kompas.id. Ratusan juta 

transaksi tersebut tidak hanya dari transportasi online, Go-Jek juga 

                                                           
2
 Dikutip dari “https:id.m.wikipedia.org/wiki/GO-JEK. diakses pada 19 april 2018.   
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melayani bisnis pengiriman makanan melalui fitur Go-Food. Selain Go-

Food, solusi keruwetan sehari-hari dihadirkan melalui Go-Mart, Go-Send, 

Go-Box, Go-Med, Go-Life, dan lainnya. Lebih dari 125.000 merchant 

bekerja sama dengan Go-Jek untuk mempermudah kehidupan masyarakat 

modern.
3
 

PT. Go-Jek Indonesia adalah sebuah perusahaan teknologi 

penyedia jasa layanan transportasi yang menggunakan armada Ojek Motor 

yang tersebar dihampir seluruh beberapa wilayah cakupan kota-kota besar 

Indonesia. Seriring dengan kemajuannya, perusahaan yang  dinobatkan 

sebagai  social enterpreneurship inovatif ini melalui slogannya An Ojek 

for Every Need, telah bergerak memberikan berbagai jenis pelayanan 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, diantaranya:
4
   

1. Layanan jasa transportasi (Go- Ride)   

 Fungsi utama layanan Go-jek transport ini adalah sama seperti layanan 

ojek pada umumnya, yaitu sebagai jasa angkutan untuk mengantarkan 

penumpang sampai ketempat tujuan. Namun bedanya, semua layanan pada 

Go-Jek menggunakan prinsip transparant pricing, yaitu adanya kejelasan 

harga yang akan dibayar oleh penumpang sesuai dengan jarak tempuh dan 

tempat tujuan. Sehingga tidak perlu tawar-menawar, karena harga sudah 

                                                           
3
 "Berapa Jumlah Pengguna dan Pengemudi Go-Jek?", 

https://tekno.kompas.com/read/2017/12/18/07092867/berapa-jumlah-pengguna-dan-pengemudi-

go-jek. dakses pada 16 juli 2018. 
4
  Gojak-Gojek, “Layanan Baru PT. Go-Jek” dalam 

http://www.gojakgojek.com/2015/09/layananbaru-pt-gojek-go-clean-go.html, diakses pada 19 

April 2018. 

https://tekno.kompas.com/read/2017/12/18/07092867/berapa-jumlah-pengguna-dan-pengemudi-go-jek
https://tekno.kompas.com/read/2017/12/18/07092867/berapa-jumlah-pengguna-dan-pengemudi-go-jek
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diketahui saat calon penumpang mengisikan alamat asal dan alamat tujuan 

pada kolom dalam aplikasi Go-Jek.   

2. Layanan jasa instan kurir (Go-Send)  

Layanan jasa instan kurir layanan pengiriman dan pengantaran paket 

kilat. Paket akan langsung dijemput dan diantarkan ke lokasi tujuan tanpa 

harus melalui proses yang panjang, dan konsumen cukup mengisi form 

yang tertera pada layar aplikasi.  Adapun ketentuannya yakni barang yang 

ingin dikirim hanyalah barang yang berukuran kecil atau barang yang 

dapat dibawa dengan sepeda motor dan ukurannya tidak melebihi setang 

sepeda motor, atau lebih tepatnya tidak melebihi volume 70cm (panjang), 

50cm (lebar), 50cm (tinggi). Atau barang-barang yang beratnya lebig dari 

20Kg.
5
  Selain itu jarak tempuh  pengiriman barang hanya dibatasi sampai 

sejauh 25 Kilometer saja.  

3. Layanan jasa pengiriman barang (Go-Box)  

Merupakan layanan yang disediakan oleh PT. Go-Jek Indonesia dalam 

hal pengiriman barangdalam ukuran besar dengan menggunakan armada 

Pick-up atau truk angkel. Karena layanan ini termasuk layanan pengiriman 

jarak jauh antar kota ataupun juga antar Provinsi. Dalam layan ini, 

pengguna jasa dapat menuliskan pesan untuk alamat asal, alamat tujuan, 

kontak yang dapat dihubungi, barang-barang yang akan dibawa, dan waktu 

untuk pengambilan barang.  

4. Layanan jasa berbelanja (Go-Mart)  

                                                           
5
  Ketentuan Pengguna Aplikasi dalam www.go-jek.com diakses pada 23 April 2018 
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Layanan jasa berbelanja ini ini bertujuan untuk memfasilitasi 

kebutuhan pelanggan yang ingin membeli barang/berbelanja tapi tidak 

memiliki waktu luang untuk dapat keluar rumah. Layanan ini 

menyediakan pilihan barang dan berbagai macam toko atau tempat 

perbelanjaan, mulai dari supermarket, toko alat tulis, optic, dan petshop. 

Semua barang toko-toko tersebut dapat dipesan melalui aplikasi Go-Jek.  

5. Layanan jasa pemesanan makanan (Go-Food)  

Layanan ini merupakan layanan pasan antar makanan yang dapat 

dipesan oleh konsumen. Layanan pesan antar makanan ini dapat dipesan 

ke perusahaan makanan yang telah bermitra dengan Go-Jek. Konsumen 

hanya perlu mengisi form yang tertera aplikasi dan memilih makanan 

sesuai dengan keinginan yang tertera pada menu layanan. Setelah 

menyetujui pesanan, maka pengguna hanya tinggal menunggu makanan 

diantar oleh pihak Go-Jek. Mengenai pembayaran, menu makanan yang 

telah dipesan akan dibayarkan dulu (ditalangi sementara) oleh pihak Go-

Jek, ketika makanan telah sampai, barulah pelanggan membayar dengan 

uang tunai atau melalui Go-Jek Kredit.  

6. Layanan jasa kebersihan rumah panggilan (Go-Clean)  

Layanan ini merupakan layanan jasa kebersiahan rumah panggilan 

yang sengaja di hadirkan oleh PT. Go-Jek bagi masyarakat yang 

membutuhkan jasa layanan kebersihan untuk rumahnya, terkhusus bagi 

mereka yang tidak mempunyai waktu luang untuk sekedar dapat 

membersihkan rumah sendiri. Dengan layanan ini, pelanggan dapat 
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menikmati jasa kebersihan rumah/apartemen seperti setrika baju, mencuci 

piring, membersihkan kamar mandi, mengelap kaca, atau juga mengepel 

lantai, sesuai dengan pilihan layanan yang tersedia.  

7. Layanan jasa pijat tradisional panggilan (Go-Massage)  

Layanan ini diberikan kepada pelanggan yang membutuhkan jasa 

tukang pijat tradisional, dalam hal ini pihak perusahaan telah bermitra 

kepada tukang pijat yang telah diuji kemempuannya. Dengan merinci data 

diri, waktu pemesanan, menu pijat, serta durasi waktu layanan pada 

aplikasi Go-Jek, pelanggan sudah dapat menikmati jasa layanan ini. dan 

tentunya layanan ini mempunyai persyaratan khusus diantaranya, 

konsumen pria akan dipijat oleh pria dan konsumen wanita akan dipijat 

oleh wanita. Dan batas akhir pemesanan hanya sampai pukul sepuluh 

malam disetiap harinya.  

8. Layanan jasa kecantikan panggilan (Go-Glam)  

Layanan Go-Glam ini merupakan jasa layanan kecantikan panggilan 

yang ditawarka oleh PT. Go-Jek kepada konsumen yang ingin melakukan 

perawatan kecantikan seperti make up, potong rambut, hijab stylist, 

creambath, manicure/padicure, lulur, waxing dan lain-lain yang intinya 

untuk menanganai masalah perawatan kecantikan. Layanan ini akan 

diberikan oleh mereka-mereka yang sudah ahli dan terampil dibidangnya 

dan telah bermitra kepada perusahaan.  

9. Layanan jasa transportasi ojek untuk mengantarkan ke halte bus transjakarta 

yang diinginkan (Go-Busway)  
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Layanan ini merupakan baru yang merupakan bentuk kerjasama antara 

pihak PT. Transjakarta dan PT. Go-Jek Indonesia. Dengan tujuan untuk 

membantu para calon penumpang busway transjakarta dalam 

mencari/melihat halte-halte busway dan rutenya, sekaligus memberi solusi 

pengantarancalon penumpang busway tersebut dari lokasi ia berada 

menuju halte busway yang diinginkan. Mekanismenya sama seperti 

layanan Go-Ride hanya saja layanan ini lebih spesifik mengantarkan 

penumpang untuk menuju halte-halte bus transjakarta ynag diinginkan, 

sehingga layanan ini baru hanya berlaku di kota Jakarta saja.  

10. Layanan mobile ticketing (Go-Tix)  

Layanan ini juga tergolong layanan baru yang merupakan layanan 

mobile ticketing dan penyedia informasi acara-acara musik, senibudaya 

atraksi, hingga workshop. Selain untuk memesan tiket, layanan ini juga 

menyedia jasa layanan antar tiket baik ke lokasi pelanggan, maupun 

kelokasi acara dengan syarat, jarak yang ditempuh tidak lebih dari 25 

kilometer. Dan layanan ini baru hanya dapat digunakan di Kota Jakarta 

Saja. 

11. Layanan mobil armada (Go-Car)  

Layanan ini adalah layanan jasa transportasi dengan armada mobil 

(Go-Car). Berbagaai jasa pelayaanan yang disediakan oleh perusahaan ini 

diharapkan dapat memberikan kemudahan dan pelayanan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat Indonesia. Selain itu juga membuka peluang besar 

bagi masyarakat untuk dapat bermitra dengan perusahaan dalam rangka 
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membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakaat padaa umumnya, serta 

turut mensejahterakan kehidupan tukang ojek di Indonesia baik itu untuk 

masa kini maupun kedepannya. 

Pemberitaan tentang penghasilan driver GO-CAR yang dapat 

mencapai belasan juta telah membuat banyak orang ingin, bergabung 

menjadi driver ojek online GO-CAR tersebut. Membludaknya pendaftar, 

dan banyaknya mitra yang sudah beroperasi pada saat ini. Menyebabkan 

adanya pembatasan dari pihak perusahaan terhadap pendaftar yang ingin 

bergabung menjadi mitra GO-CAR. Hal ini menyebabkan permasalahan di 

lapangan, yang salah satunya adalah kasus jual beli akun GO-CAR. 

Maraknya jual beli akun GO-CAR ini dilatarbelakangi dengan 

keribetan proses administrasi dikarenakan butuh waktu ekstra sabar dalam 

mengantri pendaftaran, banyak orang tergiur dengan penghasilan driver 

GO-CAR yang mencapai belasan juta rupiah, driver sudah memiliki akun 

tetapi akunnya terkena suspend oleh pihak perusahaan maka oleh sebab itu 

driver tersebut berinisiatif untuk membeli akun GO-CAR saja, apabila 

driver tersebut mendaftar kembali sebagai mitra maka namanya sudah di 

backlist oleh perusahaan. Maka dari itu di masyarakat banyak timbul kasus 

jual beli akun gojek baik motor maupun mobil. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini penulis tertarik mengangkat judul “JUAL BELI AKUN 

GO-CAR DI YOGYAKARTA PRESPEKTIF ETIKA BISNIS 

ISLAM”.     
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B. Pokok Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penyusun 

dapat merumuskan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana praktik jual beli akun GO-CAR di Yogyakarta? 

2. Bagaimana perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli akun 

GO-CAR tersebut? 

3. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap praktik jual beli akun 

GO-CAR di Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Menjelaskan jual beli akun yang dilakukan oleh para driver GO-

CAR di Yogyakarta apakah sudah sesuai dengan kaidah-kaidah 

etika bisnis Islam. 

b. Untuk menjelaskan perlindungan konsumen terhadap praktik jual 

beli akun GO-CAR tersebut.  

c. Untuk lebih mengetahui gambaran nyata dalam proses jual beli 

akun GO-CAR di Yogyakarta prespektif etika bisnis Islam. 

2. Kegunaan 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambahkan khazanah ilmu pengetahuan tentang transaksi jual 

beli akun di Indonesia. 

b. Manfaat praktis 
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumbangan pemikiran dan masukan bagi semua orang khususnya 

bagi para driver atau mitra GO-CAR di Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Terdapat pembahasan yang terkait dengan jual beli baik dalam 

bentuk penelitian, jurnal, buku-buku, kajian, maupun karya ilmiah lainnya. 

Diantara kajian-kajian tersebut adalah sebagai berikut. 

Skripsi yang ditulis oleh Sri Farida Utami dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap jual beli Account Followers Instagram”. Dalam 

skripsi tersebut dijelaskan bagaimana jual beli Account Followers 

Instagram untuk kegiatan bisnis online shope. Dalam jual beli tersebut 

dilakukan untuk menarik penggunanya sebagai strategi dalam pemasaran 

produk meraka. Dilihat dari jumlah Followers yang dimiliki dari sebuah 

Account penggunanya, menambah popularitas sekaligus ketertarikan 

dalam membentuk kepercayaan terhadap online shope. Ada dua metode 

dalam melakukan transaksi yaitu bertemu langsung dengan penjualnya 

ataupun via medsos. Dari dua metode tersebut ada kekurangan dari salah 

satu metodenya, yaitu metode ke dua rentan terhadap kecurangan dan 

penipuan kepada pihak pembeli. Praktik jual beli Account Followers 

Instagram di atas secara rukun dan syaratnya terdapat ketidaksesuaian 

terhadap ma‟qud „alaih yaitu harus jelas barangnya, jenis, suci, 

bermanfaat, dapat diserahkan, dan diketahui oleh kedua belah pihak. 

Namun pada praktiknya obyek transaksi terdapat percampuran dan salah 
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satu pihak tidak mengetahuinya, maka secara manfaat tidak terpenuhi 

sepenuhnya karena ada kecacatan terhadap obyek transaksi, maka jual beli 

tersebut adalah rusak (fasid) atau batal.
6
 Perbedaan skripsi Sri Farida 

Utami dengan permasalahan penyusun teliti yaitu pada etika bisns islam 

dan perlindungan konsumen. 

 Skripsi yang ditulis oleh Rosinta Ayu Ika Apsari tahun 2012 

dengan judul “Jual Beli ID Camfrog di Frunsfrog via Online menurut 

prespektif hukum Islam dan Undang-Undang no.8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang latar 

belakang terjadinya jual beli ID Camfrog yang terkadang tidak sesuai 

dengan keinginan dari pembeli ID Camfrog tersebut. Tinjuan hokum Islam 

nya juga tidak sesuai dengan hokum Islam karena proses transaksi yang 

dilakukan oleh penjual ID Camfrog kurang jelas dari segi akad, 

ketidakjelasan penyerahan barang yang dilakukan secara online yang pada 

dasarnya mengandung unsur gharar dan banyak terjadi kasus penipuan. 

Dan begitu pula dengan analisis UU RI no.8 Tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen, jual beli ID Camfrog bagi para member 

melanggar hak pembeli sebagai konsumen untuk mendapatkan informasi 

lebih jelas.
7
 Perbedaan skripsi Rosinta Ayu Ika Apsari dengan 

                                                           
6
 Sri Farida Utami, “Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli Account Foloowers 

Instagram”, (skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2017).   
7
 Rosinta Ayu Ika Apsari “Jual Beli ID Camfrog di Frunsfrog via Online menurut 

Prespektif Hukum Islam dan Undang-Undang no.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen”, 

(Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2012). 
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permasalahan penyusun teliti yaitu pada etika bisnis Islam dan 

perlindungan kosnumen. 

Skripsi yang ditulis oleh Moh.Afifudin Zuhri tahun 2013 dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Followers Twitter” . 

Dalam skripsi tersebut dijelaskan bagaimana jual beli Followers Twitter 

untuk kegiatan bisnis. Dalam jual beli tersebut dilakuakan untuk 

meningkatkan kepopularitasan seseorang, diamana ada 2 macam transaksi 

didalamnya yaitu bertemu langsung dan tidak langsung. Praktik jual beli 

Followers Twitter menurut rukun, syarat, dan penyerahan barang sudah 

sesuai menurut hukum Islam, akan tetapi menurut asas kemaslahatan tidak 

sesuai karena ada unsur kecurangan didalamnya.
8
 Perbedaan skripsi Moh. 

Afifudin Zuhri dengan permasalahan penyususn teliti yaitu pada etika 

bisnis islam dan perlindungan konsumen. 

Skripsi yang ditulis oleh Muh. Fauzan Arifuddien Al Awwaly 

dengan judul “Jual beli Account Game Online Clash Of Clans dalam 

prespektif hukum Islam”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa jual beli 

account game online clash of clans sudah merupakan hal yang biasa 

dilakukan hampir oleh kalangan pemain game clash of clans pada 

umumnya. Jual beli account game online clash of clans tidak jauh berbeda 

dengan jual beli online lainnya yaitu dengan transaksi tanpa bertatap muka 

dan dilakukan dengan pihak penjual menjual accountnya melalui situs jual 

                                                           
8
 Moh. Afifudin Zuhri “Tinjauan Hukum Islam Jual Beli Followers Twitter”, (skripsi- 

UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2013). 
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beli account game online dan pihak pembeli melakukan kesepakatan harga 

melalui media sosial karena adanya faktor yang menyebabkan tidak 

bisanya kedua belah pihak untuk melakukan transaksi secara langsung. 

Jaminan bertransaksi jual beli account game online clash of clans yang 

dilakukan secara online tidak dikatakan jauh dari unsur penipuan yang 

dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab, oleh karena itu 

terkadang ketika bertransaksi salah satu pihak menggunakan jasa orang 

ketika yang sering disebut rekber sebagai penengah dan untuk 

menghindari adanya unsur penipuan.  

Dilihat dari pandangan Islam bahwasanya jual beli account game 

online tersebut memiliki 2 hukum yakni: sah, jika penjual dan pembeli 

melalui rekber telah memenuhi rukun dan syarat jual beli menurut hukum 

islam. Tidak sah apabila ketika dalam bertransaksi pihak penjual maupun 

pembeli mengabaikan unsur-unsur yang menjadikan sahnya suatu jual beli. 

Salah satu yang membuat tidak sahnya jual beli ketika kedua belah pihak 

yang bertransaksi account game online clash of clans tidak menggunakan 

rekber atau pihak penengah. Karena ketika kedua belah pihak tidak 

menggunakan rekber, mereka lebih dekat dengan penipuan ketika 

bertransaksi. Suatu hukum dapat berubah hukumnya dalam kondisi dan 

situasi tertentu yang memungkinkan hokum tersebut dapat berubah. Oleh 

karena itu saat proses transaksi penjual dan pembeli tanpa perantara 

mereka lebih mendekati kemudhorotan yaitu membuka jalan untuk 
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melakukan penipuan.
9
 Perbedaan skripsi Fauzan Arifuddien Al Awwaly 

dengan permasalahan penyusun telitu yaitu pada etika bisnis islam dan 

perlindungan konsumen. 

Dari beberapa kajian dan penelitian yang menjadi telaah pustaka 

dalam penyusunan ini, namun bagi penyusun penelitian ini lain dari yang 

lain, yang membedakan dalam penelitian ini adalah secara khusus 

membahas tentang pelaksanaan praktik jual beli akun GO-CAR di 

Yogyakarta prespektif etika bisnis Islam  yang mana dalam 

pelaksanaannya telah melanggar didalam prinsip-prinsip etika bisnis dan 

Undang-Undang perlindungan konsumen . Maka dari itu penyusun merasa 

hal ini perlu dilakukannya penelitian agar dapat lebih mengetahui tentang 

pelaksanaan praktik jual beli akun GO-CAR di Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

1. Jual beli 

Jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. jual beli 

sahih atau sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. 

Hukumnya, sesuatu yang diperjualbelikan menjadi hak milik yang 

melakukan akad.
10

 Jual beli mengandung hal-hal:
11

 

                                                           
9
 Muh. Fauzan Arifuddien Al Awwaly, “Jual beli Account Game Online Clash Of Clans 

dalam Prespektif Hukum Islam”. (Skripsi IAIN Surakarta, tahun 2017). 
10

 Ghufron A. Mas‟adi, fiqih muamalah kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm.120. 
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a. Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua pihak) yang saling 

melakukan tukar menukar, 

b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang 

dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah 

pihak. 

c. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi 

sepertinya tidak sah untuk diperjualbelikan, 

d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, dan berimplikasi 

kepada kepemilikan abadi. 

Jual beli merupakan sebuah kebutuhan dalam kehidupan manusia, 

artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, maka islam 

menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam banyak 

keterangan Al-Qur‟an dan Hadits Nabi. Dasar hukum jual beli terdapat 

pada surat al-Baqarah ayat 275: 

بب لا يقْهْى إلا كوب يقْم الزي يتخبطَ الشيطبى هي  الشِ الزيي يأكلْى 

َ البيع ّحشم  بب ۗ ّأحل اللَ أًِن قبلْا إًوب البيع هثل الشِ لك بِ الوس ۚ رٰ

 ۖ َ بب ۚ فوي جبءٍ هْعظة هي سبَ فبًتِىٰ فلَ هب سلف ّأهشٍ إلى اللَ الشِ

12
 ّهي عبد فأّلئك أصحبة الٌبسِ ۖ ُن فيِب خبلذّى

Islam juga telah mengatur proses transaksi jual beli yang bersifat 

fisik dan menghadirkan objek yang diperdagangkan. Seiring perjalanan 

                                                                                                                                                               
11

 Waluyo, fiqih muamalah, (Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2014), hlm. 5. 
12

 Al- Baqarah: (2): 275 
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waktu serta kemajuan IPTEK, maka dalam hal ini berpengaruh pada satu 

titik yaitu membentuk dan mewujudkan perubahan terhadap pola 

kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali dalam bidang ekonomi dan 

perdagangan, memungkinkan manusia melakukan transaksi secara 

langsung, mudah dan cepat.   

1. Perlindungan Konsumen 

Hukum dibuat dengan tujuan untuk menampung berbagai 

kepentingan individu untuk bias berjalan sesuai dengan haknya. Dalam 

mendapatkan haknya, semua warga negara tidak boleh melanggar hak 

orang lain, dengan kata lain bahwa untuk mendapatkan hak kita juga 

harus menghargai hak orang lain. Hukum berlaku untuk mengatur hak 

dan kepentingan tertentu dengan membatasi hak dan kepentingan yang 

lain. 

Kepentingan hukum adalah mengurusi hak dan kepentingan 

manusia, sehingga hukum memiliki otoritas tertinggi untuk menentukan 

kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi.
13

  Perlindungan 

hukum didapatkan dengan penerapan peraturan perundang- undangan 

yang berlaku sesuai dengan tujuan peraturan itu dibuat. Perlindungan 

hukum mencakup banyak hal yang harus dilindungi oleh peraturan 

perundang- undangan, salah satunya adalah perlindungan mengenai 

konsumen. 

                                                           
13

 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000), hlm. 69 
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Perlindungan konsumen menurut Undang- undang No. 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang 

menjamin adanya kepastian hokum untuk memberikan perlindungan 

kepada konsumen. Perlindungan konsumen merupakan akibat dari 

kemajuan teknologi dan peradaban manusia dimana terdapat perbedaan 

antara masyarakat yang awalnya mendasarkan pada kepercayaan dalam 

menggunakan barang dan jasa serta melalui tahap yang sederhana, tatap 

muka dalam melakukan, memanfaatkan barang dan jasa menjadi semakin 

rumit ketika teknologi semakin maju dimana konsumen bias dikatakan 

tidak lagi tahu siapa yang menjual barang dan jasa. 

Perlindungan konsumen memiliki cakupan yang luas, meliputi 

perlindungan konsumen terhadap barang dan jasa, yang berawal dari 

tahap kegiatan untuk mendapatkan barang dan jasa hingga sampai kepada 

akibat-akibat dari pemakaian barang dan jasa tersebut.
14

 Berkaitan 

dengan pengguna jasa transportasi online, telah diatur dalam Pasal 8 ayat 

(1) butir a Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau 

memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak memenuhi atau tidak 

sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Konsumen memiliki hak atas kenyamanan, 

keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa. 

Hak pengguna jasa angkutan untuk sampai di tempat ujuan dengan 

                                                           
14

 Zulham, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 22 
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nyaman, aman dan selamat tidak hanya terbatas kepada pemenuhana hak 

untuk sampai di tempat tujuan dengan selamat tetapi harus terpenuhi hak 

dari awal dimana kendaraan yang digunakan untuk mengangkut orang 

atau barang sampai pada tujuan harus sesuai dengan pemanfaatannya 

atau penggunaannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Perlindungan hukum bagi konsumen bertujuan untuk melindungi 

hak-hak konsumen yang secara garis besar dapat dibedakan atau dibagi 

menjadi 3 (tiga) hak dasar bagi konsumen , yaitu: 
15

    

a. Hak yang dimaksudkan untuk mencegah konsumen dari kerugian, 

baik kerugian personal, maupun kerugian harta kekayaan.  

b. Hak untuk memperoleh barang dan/atau jasa dengan harga wajar. 

c. Hak untuk memperoleh penyelesaian yang patut terhadap 

permsalahan yang dihadapi. 

Hak pengguna jasa angkutan tidak terbatas dengan mendapatkan 

keamanan, kenyamanan, dan keselamatan tetapi juga dirumuskan dalam 

kewajiban pelaku usaha (kewajiban dari pelaku usaha merupakan bagian 

dari hak konsumen yang harus dipenuhi) sebagai hak dari konsumen 

dimana pelaku usaha wajib: 

a. Beritikad baik dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

                                                           
15

 Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak Konsumen, (Bandung: Penerbit Nusa Dua, 2010), 

hlm. 25 
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b. Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai 

kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan 

penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan. 

c. Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur 

serta tidak deskriminatif. 

d. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau 

diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang 

dan/jasa yang berlaku. 

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atau 

mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan 

dan/atau garansi atas barang yang dibuat dan/atau diperdagangkan. 

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas 

kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang 

dan/atau jasa yang diperdagangkan. 

g. Memberi kompensasi ganti rugi dan/atau penggantian apabila 

barang dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai 

dengan perjanjian.
16

   

Dalam perlindungan hukum pengguna jasa angkutan transportasi 

online terdapat kewajiban bagi penyedia jasa untuk menjamin mutu barang 

dan/atau jasa sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku dimana 

ketentuan tersebut terdapat dalam Undang-undang No. 22 Tahun 2009 

tentang lalu lintas dan angkutan jalan. 

                                                           
16

 Pasal 7 Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 
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2. Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis adalah ilmu yang mengatur hubungan antar perorangan 

maupun kelompok dengan pihak pihak yang berkepentingan serta dengan 

masyarakat luas yang didasarkan pada prinsip-prinsip moral. Moralitas 

disini sebagaimana disinggung dari aspek baik atau buruk. Sedangkan 

etika bisnis islam sendiri memperlajari tentang mana yang baik dan buruk, 

benar dan salah, etis dan tidak etis dalam dunia bisnis berdasarkan kepada 

prinsip-prinsip moralitas islami. etika bisnis islam dapat diartikan sebagai 

pemikiran tentang standar moralitas islam dalam ekonomi dan bisnis.17 

Islam mengajarkan dalam kegiatan bisnis agar melakukannya dengan cara 

yang diajarkan oleh rasulullah saw yakni dilakukan dengan prinsip-prinsip 

berbisnis dalam islam, diantaranya : 

1. Tanggung Jawab 

Prinsip tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 

yang diberikan harus dikedepankan bagi setiap pelaku usaha. Kebebasan 

tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan. Setiap perbuatan pasti 

menuntut adanya tanggung jawab dibelakangnya
18

.  

Konsep tanggung jawab dalam etika bisnis meliputi beberapa hal, 

diantaranya adalah:  

1. Akuntabilitas 

2. Memberikan pelayanan yang optimal 

                                                           
17

 Muhammad Arief Mufraini dkk. Etika Bisnis Islam (Jakarta: Gratama, 2011). hlm. 1-3. 
18

 Fauroni, Visi Al-Qur‟ an …, hlm. 26. 
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3. Menepati janji. 

Suatu rangkaian prinsip tanggung jawab yang harus dilakukan 

apabila menjalankan bisnis diantaranya: 

a. Tanggung Jawab Sosial: 

        Suatu pengakuan dari perusahaan bahwa keputusan bisnis dapat 

mempengaruhi masyarakat (komunitas dan lingkungannya) dan secara luas 

meliputi tanggung jawab perusahaan terhadap pelanggan, karyawan dan 

Kreditur. 

b. Tanggung Jawab kepada Pelanggan 

       Tanggung Jawab kepada Pelanggan jauh lebih luas dari pada hanya 

menyediakan barang atau jasa. Perusahaan mempunyai tanggung jawab 

ketika memproduksi dan menjual produk. 

c. Tanggung Jawab Produksi: 

        Produk harus diproduksi dengan keyakinan menjaga keselamatan 

pelanggan. Label peringatan harus ada guna mencegah kecelakaan karena 

salah dalam penggunaan dan adanya efek samping. 

d. Tanggung Jawab Penjualan: 

Perusahaan tidak melakukan strategi penjualan yang terlalu agresive 

atau iklan yang menyesatkan. Perlu survey kepuasan pelanggan, dimana 

yang bersangkutan diperlakukan sebagaimana mestinya. 

2. Kejujuran  

Jujur adalah sikap hidup yang terpuji dan disukai oleh setiap orang 

yang memiliki hati nurani. Oleh karena itu semua agama yang pernah 
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dibawa oleh para Nabi dan Rasul menganjurkan kejujuran. Dalam dunia 

bisnis sikap jujur adalah salah satu faktor yang menentukan kesuksesan para 

pelakunya. Bahkan sikap jujur menjadi faktor utama dalam membina 

hubungan dagang dengan siapapun. 

Dalam setiap aktifitas bisnis haruslah dilandasi dengan kejujuran 

Jujur dalam ruang lingkup etika bisnis Islam mencakup banyak hal. 

Diantaranya adalah: 

1. Jujur mengenai harga. 

2. Jujur mengenai kualitas dan kuantitas barang 

3. Jujur dalam memasarkan barang. 

 Sikap jujur berarti selalu melandaskan ucapan serta tindakan 

berdasarkan ajaran Islam. Sementara sikap jujur merupakan kesingkronan 

antara apa yang ada dihati dengan perbuatan. Allah memerintahkan kepada 

umatnya untuk berlaku jujur dan menciptakan lingkungan yang jujur. Sikap 

jujur selalu di tekankan dalam alqur‟an. Sebagaimana firman Allah: 

 يب أيِّب الَزيي آهٌْا اتَّقْا اللََ ّكًْْا هع الصّبدقيي19                               

Dari teori etika bisnis Islam yang berpedoman dari keempat 

prinsip-prinsip dasar tersebut di atas yang akan dijadikan dasar analisis 

penerapan etika bisnis Islam pada praktek pemasaran yang dilakukan oleh 

agen distributor air minum AF, dalam hal ini penulis cara mencari 

kesesuaian anatar teori etika yang diajarkan oleh Rasullah Saw dengan 

praktek pemasaran yang ada di agen distributor air minum AF. 

                                                           
19

 At-Taubah: (9): 119 
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1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Adapun perangkat penelitian diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian yakni kepada para driver 

yang menjual akun GO-CARnya untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. Dengan demikian sumber penelitian ini terutama adalah data 

yang berupa dokumentasi atau berkas-berkas baik data yang dihasilkan 

dari wawancara maupun dokumentasi. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian ini  tidak 

hanya sekedar menggambarkan, menguraikan, dan menganalisis data 

secara jelas saja tetapi untuk menilai karakter manusia kemudian dianalisis 

terutama mengenai Jual Beli Akun GO-CAR di Yogyakarta Prespektif 

Etika Bisnis Islam. 

3. Pendekatan Masalah 

Sesuai dengan pokok masalah dalam pembahasan ini, pendekatan 

yang penyusun gunakan adalah pendekatan yuridis, normatif, dan etis, 

yaitu peneliti mengkaji pelaksanaan jual beli akun GO-CAR di 

Yogyakarta, kemudian dianalisis berdasarkan norma-norma yang 

terkandung dalam etika bisnis Islam, antara lain bersumber dari al-Qur‟an, 
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al-Hadis, dan kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah 

tersebut. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode yang tepat untuk digunakan, karena 

observasi merupakan cara yang cukup tepat, peneliti dapat secara 

langsung melihat sesuatu kegiatan secara jelas, dengan mengamati secara 

langsung seperti itu peneliti juga dapat memahami situasi lingkungan 

yang ada dimana telah terjadinya suatu kegiatan, dengan begitu akan 

dapat memahami situasi lingkungan secara luas dan lengkap.20 

b. Wawancara 

Metode pengumpulan data dengan cara ini sangat perlu digunakan 

karena wawancara amat sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif, 

karena banyak hal yang sangat tidak mungkin dapat diobservasi 

langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta pengalaman masa lalu 

orang yang akan dimintai keterangan.
21

untuk wawancara kami 

mewawancarai para driver GO-CAR yang pernah melakukan transaksi 

jual beli akun GO-CAR itu. 

c. Dokumentasi 

                                                           
 
20

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Tindakan, cet. Ke-1, 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 211. 

 
21

 Ibid., hlm. 214. 
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Teknik dokumentasi dilakukan saat penelusuran informasi dari 

objek yang bersangkutan, berbagai referensi data-data dari penjual akun 

GO-CAR tersebut dan dokumentasi yang diambil secara langsung oleh 

penulis. 

d. Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 

dari lapangan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deduktif. Pendekatan deduktif merupakan proses pemikiran 

yang bermula dari sesuatu pernyataan umum, dan menarik kesimpulan 

yang sifatnya khusus. Dalam menganalisis secara deduktif, menggunakan 

kaidah hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan jual beli akun 

dalam Islam untuk menganalisis praktik jual beli GO-CAR di Yogyakarta 

pandangan etika bisnis Islam.     

3. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan alam skripsi ini terbagi dalam 

lima bab, bab satu dengan lainya merupakan satu kesatuan yang utuh dan 

saling berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. 

Untuk mempermudah pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di 

bawah ini: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, 

halaman pengesahan, transliterasi Arab latin, kata pengantar, daftar tabel 

dan daftar isi.  

Bab I, merupakan pendahuluan yang merupakan gerbang utama 

dalam memahami skripsi ini. Pendahuluan ini berisi latar belakang 
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masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistemmatika pembahasan. 

Bab II, adalah landasan teori, yaitu konsep jual beli dengan hukum 

islam, landasan teori tersebut  mencakup beberapa sub pembahasan: 

pertama yaitu definisi, dan dasar hukum. Kedua adalah rukun, dan syarat-

syarat jual beli. Ketiga adalah bentuk-bentuk jual beli.   

Bab III, gambaran umum mengenai jual beli akun GO-CAR di 

Yogyakarta Prespektif Etika Bisnis Islam. Sub bab didalamnya membahas 

dari sejarah berdirinya GO-CAR, kriteria, mekanisme, penentuan harga 

akun GO-CAR d Yogyakarta 

Bab IV, berupa analisis hasil penelitian mengenai pelaksanaan jual 

beli akun GO-CAR di Yogyakarta  dengan sub tema perlindungan 

konsumen terhadap praktik jual beli akun GO-CAR tersebut dan 

pandangan Etika Bisnis Islam. 

Bab V, sebagai penutup dari keseluruhan rangkaian pembahasan, 

memuat kesimpulan-kesimpulan dari pokok masalah penelitian dan saran-

saran yang relevan terhadap jual beli akun GO-CAR di Yogyakarta 

berdasarkan Prespektif Etika Bisnis Islam. 

Bagian akhir dari skripsi ini memuat daftar pustaka, terjemah, 

biografi ulama, pedoman wawancara, hasil penelitian, surat izin riset, 

biodata penyusun dan lampiran-lampiran lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Melalui analisa yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya diketahui pada 

praktik jual beli akun GO-CAR ini tidak boleh, karena ada larangan dari 

perusahaan GO-JEK berupa kode etik bahwasannya akun driver tidak bisa 

dipinjamkan atau dipindah tangankan dan juga sewaktu-waktu terkena 

suspend dikarenakan akun itu bukan hak milik sepenuhnya sang driver, 

walapun dalam transaksi pihak pertama dan pihak kedua telah memenuhi 

rukun dan syarat jual beli menurut hukum Islam yakni rukun dalam jual beli 

adalah adanya orang berakad, sigah atau ijab qabul, ada barang yang 

diperjualbelikan, dan ada nilai tukar pengganti barang. Sedangkan syaratnya 

yakni adanya barang yang diperjualbelikan harus ada. Dalam jual beli akun 

GO-CAR obyek barang yang diperjualbelikan sudah terpenuhi yaitu berupa 

akun GO-CAR. Berikutnya syarat yang harus dipenuhi yaitu objek transaksi 

berupa barang yang bernilai dan objek transaksi merupakan hak milik. Pada 

akun GO-CAR juga memiliki ketentuan harga akun yang diperjualbelikan. 

Objek milik transaksi penjualan akun GO-CAR adalah akun GO-CAR 

tersebut yang berupa email, password dan rekening ponsel.     
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2. Transaksi tersebut melanggar kententuan Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen bab III pasal 4 point c yang berbunyi hak atas informasi yang 

benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/jasa, karena 

konsumen tidak mendapatkan informasi terkait data identitas asli driver yang 

menerima orderan dari konsumen. 

Tetapi dalam praktik di lapangan masih banyak driver yang 

menggunakan akun tidak sesuai dengan identitas sebenarmya, maka disini ` 

konsumen memang harus jeli dan waspada saat menggunakan layanan apapun 

termasuk jasa taksi online, Ketika driver yang menerima orderan berbeda 

identitas, foto dan plat mobil, maka konsumen memiliki hak untuk memilih 

yaitu tetap melanjutkan orderan dengan segala resikonya atau membatalkan 

orderan untuk menghindari resiko. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan 

hukum jual beli dalam Islam terkait khiar majlis yang berbunyi antara penjual 

dan pembeli boleh memilih akan melanjutkan jual beli atau membatalkannya. 

Selama keduanya masih ada dalam satu tempat (majelis), khiar majelis boleh 

dilakukan dalam berbagai jual beli. dan UU perlindungan konsumen pasal 4 

point b yang berbunyi hak untuk memilih barang dan/jasa serta mendapatkan 

barang dan/jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan 

yang dijanjikan. 

3. Melalui analisa yang dijelaskan pada bab sebelumnya diketahui pada praktik 

jual beli akun GO-CAR ini tidak Sesuai, karena akun GO-CAR ini bukan 
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sepenuhnya milik sang driver atau mitra, seperti yang tercantum dalam kode 

etik perusahaan GO-JEK yang berbunyi perijinan poin 2 yaitu anda tidak 

diperkenankan menyalin, memodifikasi, mengadaptasi, menerjemahkan, 

membuat karya turunan dari, mendistribusikan, memberikan lisensi, menjual, 

mengalihkan, menampilkan di muka umum, membuat ulang, 

mentransmisikan, memindahkan, menyiarkan, menguraikan, atau 

membongkar bagian manapun dari atau dengan cara lain yang mungkin 

mengekploitasi aplikasi. Apabila akun tersebut terindikasi melakukan 

pelanggaran atau sejenisnya maka akun GO-CAR itu sewaktu-waktu 

tersuspend oleh perusahaan GO-JEK tersebut.   

 

B. SARAN 

1. Untuk pihak GO-JEK lebih berhati-hati dan selektif dalam administrasi 

mitra agar jelas. 

2. Untuk pemerintah alangkah lebih baiknya segera memberi kebijakan dan 

payung hukum mengenai keberadaan serta operasional ojek menggunakan 

aplikasi online. 

3. Untuk akademisi bisa mengembangkan penelitian terkait kode etik dengan 

tujan untuk memberikan ketegasan terhadap para pelanggar kode etik. 

4. Untuk  pihak GO-JEK lebih memperketat regulasi pembuatan akunnya 

supaya tidak massif terjadinya transaksi jual beli akun.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

 

TERJEMAHAN AL-QURAN & HADIS  

Hal Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Quran & 

Hadis 

Terjemahan  

16 12  QS. Al Baqarah (2): 

275 

Allah telah menghalalkan jual-beli 

dan mengharamkan riba 

24 19 QS. At- Taubah  (9): 

119 

Hai orang-orang yang beriman 

bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-

orang yang benar    

26 4 QS. Fathir (35): 29 Mereka mengharapkan tijarah 

(perdagangan) yang tidak akan 

rugi 

33 6 QS. An Nisa (4): 29 Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan 

yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka diantara 

kamu. 

34 8 Hadis riwayat al-

Bazzar dan 

dishahihkan oleh al-

Hakim 

rahimahumallah 

Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ 

radhiyallahu „anhu, bahwa nabi 

shallallahu „alaihi wasallam 

ditanya: “apakah pekerjaan yang 

paling baik/afdhol?” beliau 

menjawab: “pekerjaan seorang 

laki-laki dengan tangannya sendiri 

(hasil jerih payah sendiri), dan 

setiap jual beli yang mabrur.  

35 9 Hadis riwayat 

Bukhari 

Dari Jabir radhiyallahu „anhu, 

berkata: Rasulullah SAW. 

Bersabda: Allah mengasihani 

seseorang yang murah hati bila 

menjual, bila membeli, dan bila 

menawar.  



II 
 

46 

 

 

26 Hadis Tirmidzi dan 

Ibnu Hibban 

Dan dari padanya: ia berkata: 

Rasulullah SAW melarang dua 

jual beli di dalam satu jual beli. 

 

47 27 Hadis Tirmidzi dan 

Ibnu Hibban 

Dan bagi Abu Daud, (sabdanya): 

“barang siapa jual dua jualan 

didalam satu jualan, maka (yang 

jadi hak) baginya ialah (harga) 

yang kurang, atau (ia termasuk 

didalam) riba. 
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Lampiran II 

BIOGRAFI ULAMA 

1. Imam asy-Syafi’i 

Imam Syafi‟I bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As 

Syafi‟i, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820), berasal dari 

keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh rasulullah SAW. Dari 

ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga rasulullah) 

dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. semasa dalam 

kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan mekkah menuju palestina, 

setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, kemudian 

beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi yang sangat prihatin dan 

serba kekurangan, pada usia 2 tahun, ia bersama ibunya kembali ke mekkah dan 

di kota inilah Imam Syafi‟i mendapat pengasuhan dari ibu dan keluarganya secara 

lebih intensif. 

Saat berusia 9 tahun, beliau telah mengahafal seluruh ayat Al Quran 

dengan lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam 

perjalanannya dari Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al 

Muawatha‟ karangan imam malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga 

dihafalnya di luar kepala, Imam Syafi‟I juga menekuni bahsa dan sastra Arab di 

susun badui bani hundail selamabeberapa tahun, kemudian beliau kembali ke 
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Mekkah dan belajar fiqh dari seorang ulama besar yang juga mufti kota Mekkah 

pada saat itu yaitu Imam Muslim bin Khalid Azzanni. Kecerdasannya inilah yang 

membuat dirinya dalam usia yang sangat muda (15 tahun) telah duduk di kursi 

mufti kota Mekkah. Diantara karya-karya Imam Syafi‟I yaitu Al Risalah, Al 

Umm yang mencakup isi beberapa kitabnya, selain itu juga buku Al Musnad 

berisi tentang hadis hadis Rasulullah yang dihimpun dalam kitab Umm serta 

ikhtilaf Al hadis. Ia berasal dari suku bangsa Quraisy. Setelah ayahnya meninggal 

dunia ia dibawa ketempat asal imam ini meninggal dunia kemudian ia diberi 

jabatan pemerintah di Zaman.    

2.  Imam al-Bukhori 

Muahammad bin Ismail al- Bukhori, Syaikh al- Muhammad Ditsin. Nama 

panggilannya Abu Abdillah, ayahnya bernama Ismail bin Ibrahim/ Abu Hasan, 

lahir di Bukhara wilayah An-Nahar 13 Syawal tahun 194 H. Ayahnya seorang 

ulama besar dalam bidang hadis, Ibunya seorang hamba yang salehah yang taat 

beribadah. Imam Bukhori mempunyai sifat dermawan, toleransi, akhlak yang 

mullia, keteguhan mengikuti sunah. Karyanya Shahih al-Bukhori, sifatnya juga 

hati-hati dalam tiap langkahnya pemberani. Murid-muridnya: Muslim bin Hajjaj, 

Abu Isa At-Tirmidzi, An-Nasai, Ad-Darmini, Muhammad bin Nashr al-Kabir, At-

Tarikh Al- Aussath, At-Tarikh Ash-Shaghir, Khalaqu af‟al al-„Ibiad Adh-

Dhu‟afa‟Ash-Shaghir al-adab Al-Mufrad, Juzu Raf‟u Al-Yadain, Juz‟u Al-Qira‟ah 
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khalfa al-Mam, kitab Al-kuna. Meninggal pada tahun 256 H dalam usia 62 tahun 

di sebuah perkampungan di daerah Samarqand yang berkota Bahkratank.      

Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Penjual 

1. Sejak kapan mulai menjual akun GO-CAR? 

2. Adakah perbedaan pembuatan akun GO-CAR yang diperjualbelikan 

dengan akun yang dibuat sendiri oleh calon driver? 

3. Bagaimana cara tetap menjamin keselamatan customer GO-CAR? 

Mengingat identitas yang tertera beda dengan identitas sang driver. 

4. Pernahkah ada tindakan dari perusahaan GO-JEK?  

5. Ada berapa mekanisme jual beli akun GO-CAR? 

6. Bagaimana proses transaksi jual beli akun GO-CAR? 

7. Bagaimana kriteria akun GO-CAR yang bisa dijual dan adakah standar 

harganya? 

8. Adakah kendala dalam penjualan akun GO-CAR tersebut? 

9. Apakah ada pembeli yang mengeluh dengan akun yang anda jual? 

10. Apa faktor anda menjual akun GO-CAR? 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pembeli    

1. Darimanakah anda mengetahui informasi penjualan akun GO-CAR? 

2. Apa faktor yang mendorong anda untuk membeli akun GO-CAR? 
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3. Apakah anda merasa dirugikan dengan akun GO-CAR yang anda beli dan 

juga apa keuntungannya? 

4. Apa pernah ada kendala setelah anda membeli akun GO-CAR tersebut? 

5. Bagaimana proses transaksi jual beli akun GO-CAR? 

6. Selama ini adakah customer yang complain terhadap anda? 

7. Pernahkah ada tindakan tegas dari perusahaan GO-JEK? 

8. Pernahkah anda dilaporkan oleh customer ke perusahaan GO-JEK? 

9. Apakah ada tawar menawar sebelum melakukan transaksi?   
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